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Abstrak
 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia tidak terlepas dari sengketa yang dimungkinkan untuk

diselesaikan melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) sebagaimana dimuat dalam Undang-

undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif analitis

dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif. Kompetensi Badan Arbitrase Syariah Nasional

(Basyarnas) didasarkan pada klausul dalam perjanjian para pihak dalam menyelesaiakan sengketa muamalah

(perdata) yang timbul dalam perdagangan, keuangan, industri, jasa. Dalam hal terjadi sengketa yang belum

memiliki cabang/perwakilan maka para pihak yang bersengketa diberikan hak untuk memilih

cabang/perwakilan Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) sesuai dengan kesepakatan bersama.

Pelaksanaan putusan Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) sesuai dengan ketentuan Surat Edaran

Mahkamah Agung (SEMA) No. 8 Tahun 2010 tentang Penegasan Tidak Berlakunya Surat Edaran

Mahkamah Agung (SEMA) No. 8 Tahun 2008 Tentang Eksekusi Putusan Badan Arbitrase Syari'ah.

......The development of Islamic Banking in Indonesia can't be separated from possibility dispute that can be

resolved by Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) as there is in Law No. 21 Year 2008 Concerning

to the Islamic Banking. This study analyzed by descriptive analysis using a juridical normative approach.

The competence of Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) is based on the clause of an agreement by

the party to resolve the civil issues thatarising from trading activities, finance, industry and services. For the

dispute settlement that don't have any branch/representation in their place, the party have a right to choose

the branch/representation of Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas). The implementation decision of

Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) according with legal requirement Surat Edaran Mahkamah

Agung (SEMA) No. 8 Year 2010 Concerning of Inoperative Affirmation of Surat Edaran Mahkamah Agung

(SEMA) No. 8 Year 2008 Concerning the Execution of Decision of Badan Arbitrase Syari'ah.
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